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1.1 Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan yang diwajibkan kepada 

mahasiswa/i Politeknik Negeri Jakarta sebagai salah satu syarat kelulusan. Praktik 

Kerja Lapangan menjadi wadah bagi mahasiswa/i dalam menerapkan dan 

mengevaluasi pemahaman teoritis yang di dapat selama berkuliah ke dunia industri 

secara langsung sehingga mahasiswa bisa mengembangkan wawasan serta 

pengetahuan yang relevan sebelum terjun ke dunia kerja pasca kelulusan. 

Dalam pelaksanaannya, pemilihan perusahaan atau industri sebagai tempat praktek 

kerja lapangan juga hal yang penting agar bidang kerja yang ada di 

perusahaan/industri relevan dengan kurikulum dan cakupan belajar yang digunakan 

di perguruan tinggi. Program Studi Manufaktur dalam hal ini mengarahkan 

mahasiswa untuk terjun ke perusahaan yang bergerak langsung di dunia industri, 

khususnya industri manufaktur. Kurikulum yang diterapkan pada perguruan tinggi 

secara jelas membentuk mahasiswa untuk bisa mengeksplor industri manufaktur, 

mulai dari perhitungan dan perancangan mekanikal, kompetensi permesinan, 

pengendalian kualitas, pengembangan produk, mold & dies, hingga manajemen 

produksi dan SDM. Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan oleh penulis bertempat 

di Unit Metalurgi Muntok, PT. Timah Tbk. Saat ini sumber daya mineral timah di 

Indonesia ditemukan tersebar di daratan dan perairan sekitar pulau-pulau Bangka, 

Belitung, Singkep, Karimun dan Kundur. Salah satu perusahaan yang mengolah 

timah timah tersebut adalah PT Timah Tbk. Produksi logam timah di PT Timah Tbk 

sangat bergantung terhadap ketersediaan konsentrat timah dan suplai konsentrat 

timah dari tambang laut cenderung menurun. PT Timah Tbk fokus harus mengolah 

konsentrat timah dari tambang darat dengan kandungan unsur-unsur pengotor yang 

relatif tinggi (besi, arsen, antimon, timbal dll). Selain kadar pengotor, 

kecenderungan pada masa mendatang, kadar timah dalam konsentrat juga menjadi 

rendah (Sn≤60%). Kandungan timah yang rendah dengan unsur-unsur pengotor 

tinggi, merupakan tantangan tersendiri yang harus diselesaikan pada masa 
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mendatang. Oleh karenanya, untuk menghadapi tantangan kedepan PT Timah harus 

mengevaluasi kembali teknologi peleburan yang digunakan saat ini. 

Jalur proses ekstraksi logam timah dari konsetrat timah (kasiterit, SnO2) yang 

digunakan saat ini adalah jalur proses pirometalurgi. Jalur proses pirometalurgi 

merupakan cabang ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkaitan dengan 

penggunaan suhu tinggi untuk mengekstraksi dan memurnikan logam. Selain jalur 

proses pirometalurgi, terdapat jalur proses lain yaitu jalur hidrometalurgi atau 

cabang dalam kimia industri di mana menggunakan larutan air untuk mengekstraksi 

logam dari bijih, konsentrat, daur ulang atau bahan residu, dll. Akan tetapi, jalur 

hidrometalurgi masih belum dapat digunakan karena sulit melarutkan logam timah 

dari mineral kasiterit. Jalur pirometalurgi menggunakan teknologi peleburan 

sebagai berikut: Tanur Tetap (Reverberatory Furnace) Tanur Ausmelt TSL (Top 

Submerged Lance) Tanur Putar (Rotary Furnace) Tanur Kaldo Tanur Tiup (Blast 

Furnace) Tanur Listrik (Electric Furnace). Selain teknologi tersebut, terdapat pula 

teknologi tanur fuming yang merupakan teknologi untuk meningkatkan perolehan 

logam timah dengan memisahkan logam timah dari besi dalam bentuk timah oksida. 

Pada saat ini PT Timah Tbk memiliki teknologi peleburan Timah dengan 

menggunakan tekonologi Reverberatory Furnace yang merupakan teknologi 

peleburan yang telah lama digunakan oleh PT Timah Tbk. Reverbatory Furnace 

memiliki karakteristik dimana efektif digunakan untuk mengolah timah kadar tinggi 

(appx. Sn ~ 70%). Teknologi ini belum mengalami modernisasi selama 30 tahun 

terakhir. Oleh karena itu, pembangunan TSL Ausmelt Furnace di Unit Metalurgi 

Muntok diharapkan mampu untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dengan 

kemampuannya untuk melebur konsentrat kadar rendah (appx. Sn ~ 40%). 

Produk yang dihasilkan unit metalurgi muntok berupa logam timah murni dengan 

kadar mencapai 99,99% dalam bentuk balok atau batangan dengan skala berat 

antara 16 kg sampai dengan 26 kg per batang. Untuk menghasilkan Logam Timah 

Murni, perlu dilakukanya proses peleburan. Proses peleburan merupakan proses 

melebur bijih timah menjadi logam timah. Untuk mendapatkan logam timah dengan 

kualitas yang lebih tinggi, maka harus dilakukan proses pemurnian/ refinery. Proses 

pemurnian akan menghasilkan logam timah dengan kadar Sn yang mampu 
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mencapai 99,99%, pemurnian timah pada unit metalurgi muntok dilakukan dengan 

metode elektro refining, eutectic refining serta electrolytic refining, pemilihan 

pemurnian tersebut berdasarkan tingkat kemurnian logam timah yang di inginkan. 

 
1.2 Ruang lingkup kerja 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada: 

Waktu : 22 Agustus 2022 – 22 januari 2023 

Tempat : Unit Metalurgi Muntok, PT Timah Tbk. 

Area Praktik : Proyek TSL Ausmelt Furnace. 

 
1.3 Tujuan Praktek kerja 

Tujuan dari praktek kerja lapangan di antaranya; 

1. Mengaplikasi dan mengevaluasi teori yang dipelajari selama perkuliahan dalam 

kegiatan praktik kerja di industri 

2. Memperoleh dan mengembangkan pengetahuan baru terkait proses dan prosedur 

manufaktur. 

3. Melihat sistem dan kebijakan pada manajemen di industri. 

4. Melatih individu dalam beradaptasi dengan lingkungan dan etos kerja di industri. 

 
 

1.4 Manfaat Praktek kerja 

1.4.1 Manfaat bagi mahasiswa 

a. Mendapatkan pengalaman kerja nyata di PT Timah Tbk. 

b. Memahami prosedur kerja serta standar yang harus di ketahui dalam 

menjalankan Plant TSL Ausmelt Furnace ini. 

c. Melatih kedisiplinan, tanggung jawab, etos kerja, dan ketekunan dalam 

bekerja. 

 
1.4.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Dengan kegiatan On Job Training, dapat menciptakan kerja sama yang baik 

antara Politeknik Negeri Jakarta dan perusahaan terkait, baik dalam dunia usaha 

maupun dunia industri. 
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1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

Manfaat On Job Training untuk menciptakan kerja sama yang baik terhadap 

Lembaga pendidikan, kegiatan pekerjaan jadi banyak terbantu yang membuat 

pekerjaan lebih efisien dari waktu, tenaga dan lainya karena bertambahnya 

sumber daya manusia. 
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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
4.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan kerja praktek di PT Timah Tbk. penulis dapat menarik 

kesimpulan secara umum sebagai berikut: 

1. Dalam melaksanakan On Job Training mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

mengenal dunia kerja khususnya project secara umum. 

2. Dalam melaksanakan On Job Training mahasiswa dapat melatih diri sebagai 

tenaga kerja profesional yang memiliki keterampilan, keahlian dan kehandalan 

dalam bekerja di dunia industri. 

3. Agar perusahaan dapat semakin maju diperlukanya inovasi berkelanjutan 

sehingga dapat bersaing dalam pasar internasional. PT Timah mendirikan 

Pabrik TSL Ausmelt Furnace sebagai solusi dalam industri timah yang di 

harapkan mempunyai dampak yang besar bagi perusahaan serta negara serta 

mendukung upaya pemerintah dalam mewujudkan zero emisi dengan 

menggunakan teknologi pabrik yang ramah lingkungan. 

4. Dalam melaksanakan On Job Training mahasiswa juga diberikan kesempatan 

untuk mempelajari bisnis proses pada PT Timah mulai dari persiapan konsentrat 

peleburan, proses peleburan hingga proses pencetakan logam timah. 

5. Tim proyek PT Timah juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan baik itu engineering ataupun konstruksi 

pembangunan pabrik Ausmelt, yang mana mahasiswa magang diharapkan 

dapat memahami bagaimana proses eksekusi sebuah proyek dengan menyikapi 

diri sebagai owner dalam proyek tersebut. 

4.2 Learn and Earn 

1. Dalam hal safety dapat mengetahui secara aktual betapa pentingnya safety 

dalam bekerja, sehingga dalam proyek TSL Ausmelt Furnace ini yang 

memperkerjakan kurang lebih 1000 orang dapat mencapai zero accident dalam 

2.848.166 jam kerja. 
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2. Dalam hal managemen dapat mengetahui management proyek, Engineering, 

Procument, Contruction, Commisioning (EPCC). Terlebih dapat melihat serta 

mempelajari secara langsung fase commisioning sebuah proyek yang di 

antaranya berupa solo run test, mechanical run test, loop test, performance test. 

3. Dapat memahami bagaimana proses eksekusi sebuah proyek dengan menyikapi 

diri sebagai owner dalam proyek tersebut. 

 
4.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan penulis sekiranya dapat membantu 

instansi dan perusahaan adalah sebagai berikut: 

4.3.1 Saran Bagi Mahasiswa 

Saran yang dapat diberikan kepada mahasiswa yang melakukan pelaksanaan 

praktik kerja lapangan adalah: 

1. Lebih bertanggung jawab untuk melakukan suatu pekerjaan dengan sungguh 

sungguh dan tuntas dengan hasil yang memuaskan. 

2. Lebih inisiatif untuk melakukan suatu pekerjaan atau membantu pekerjaan yang 

dilakukan oleh pekerja pada perusahaan. 

 
4.3.2 Saran Bagi Instansi 

Saran yang dapat diberikan kepada instansi Politeknik Negeri Jakarta adalah: 

1. Mengadakan agenda pengenalan mahasiswa terhadap industri sebelum 

pelaksanaan praktik kerja lapangan seperti kunjungan industri. 

2. Menyelaraskan materi pembelajaran pada perkuliahan dengan kebutuhan 

pekerjaan pada industri saat ini. 

3. Membantu dalam pencarian relasi industri dalam hal penerimaan Praktik Kerja 

Lapangan. 

 
4.3.3 Saran Bagi Perusahaan 

Saran yang dapat diberikan kepada PT. Timah Tbk pada pabrik TSL Ausmelt 

Furnace adalah: 
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1. Memberikan modul tentang standar-standar, serta prosedur kerja untuk 

mempermudah mahasiswa dalam melaksanakan praktik kerja lapangan. 

2. Melibatkan mahasiswa Praktik Kerja Lapangan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang terjadi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam pemecahan masalah. 

3. Perlu dilakukannya stockpiling management secara cepat, mengingat material 

feed yang ada cukup basah (memiliki moisture yang tinggi) dan memiliki 

ukuran yang sangat bervariasi dimana akan berdampak pada ketahanan 

peralatan, biaya operasional dan biaya perbaikan yang mungkin akan timbul 

dikemudian hari. 
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LAMPIRAN 

Lampiran ini berisikan dokumentasi pada saat di lapangan berupa beberapa 

inspeksi. Inspeksi ini berfungsi untuk Memeriksa secara fisik yang dilakukan secara 

Bersama dengan cara mengamati baik secara langsung (seperti penglihatan, 

pendengaran dan penciuman) maupun tidak langsung (dengan alat bantu). Inspeksi 

ini dilakukan untuk melihat secara langsung agar barang tersebut sesuai dengan 

standar yang sudah di tetapkan. 

 
Tahapan tahapan inspeksi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

• Menandatangani 
hasil witness 

 
 
 
 

• Melakukan pemeriksaan secara fisik untuk mengukur elevasi dengan 

menggunakan alat bantu klinometer. 

Inspeksi 
internal 

•  Kontraktor 

Membuat 
jadwal 
witness 

•  Kontraktor & 
Konsultan 
management 

Witness 
•  Owner, 

Kontraktor & 
Konsultan 
Management 

Hasil 
Witness 
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Inpeksi Leveling & Centerline 

 
 

• Melakukan Pemeriksaan fisik dengan mengamati insulasi yang berfungsi 

untuk meredam temperature tinggi pada sebuah pipa, bag house filter dan 

berbagai system yang di aliri oleh temperature tinggi. 

 

 
Inpeksi Insulasi Bag Filter 

 
 

• Melakukan Pemeriksaan secara fisik dengan mengamati sebuah instalasi 

equipment dengan memeriksa seluruh bagian pada equipment tersebut. 
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Inspeksi instalasi ceklis equipment 

 
 

• Memeriksa secara fisik dengan Bersama apakah instalasi slide gate ini sesuai 

dengan ketentuan atau tidak. 

 

Inspection Manual Slide gate 

 
 

• Mengamati bagaimana proses Input chemical yang akan di tuangkan ke tangki 

chemical injection sesuai dengan tangki chemicalnya masing masing. 

 

Inpection input chemical 
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• Melakukan Pemeriksaan secara fisik dengan memperhatikan sambungan antara 

pipa supaya presisi agar flow air/water dapat mengalir dengan lancer. 

 

Inspeksi Tie -in Pipa 

 
 

• Melakukan pemeriksaan secara fisik dengan memperhatikan kinerja dari sebuah 

motor dengan menggunakan alat bantu untuk mengukur Vibrasi, Temperatur, 

RPM, Noise, Tegangan arus pada motor. 

 
Solo Run Motor Test 

 
 

• Melakukan pemeriksaan secara fisik dengan memperhatikan kinerja dari sebuah 

motor yang sudah di alignment dan dapat di perfom dalam suatu sistem dengan 

menggunakan mengukur suatu satuan dengan alat bantu untuk mengukur 

Vibrasi, Temperatur, RPM, Noise, Tegangan arus pada motor. 
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Mechanical Run Test 

 
 

• Melakukan Pemeriksaan secara fisik dengan mengamati sebuah system yang 

akan di jalan jika semua part equipment equipment support dalam sebuah 

system dan akan di perfom test atau fungtion test untuk mengetahui system 

tersebut berjalan sesuai standar ketentuan. 

 

Perfomance Test 
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